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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam perhitungan statistik dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. PT.TELKOM menerapkan perencanaan pajak dengan memanfaatkan 

loopholes, seperti pada pengakuan pendapatan, biaya, dan penyusutan. Selain 

itu, perusahaan juga menggunakan metode gross up pada penghitungan  PPh 

Pasal 21 karyawannya. Dengan metode ini, perusahaan memberikan 

tunjangan pajak sebesar pajak terutang yang harus dibayar karyawannya. Hal 

ini dimaksudkan agar biaya tunjangan pajak tersebut dapat dibebankan dan 

mengurangi pendapatan bersih perusahaan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan penghematan PPh Badan. 

2. Terdapat penghematan pada PPh Badan yang signifikan sebelum dan sesudah 

penerapan perencanaan pajak (tax planning) dalam perhitungan PPh Pasal 25.  

Jumlah PPh Badan sebelum perencanaan pajak adalah Rp 1.801.537 (dalam 

jutaan rupiah), kemudian menjadi Rp 1.348.221 (dalam jutaan rupiah) setelah 

diterapkan perencanaan pajak (untuk tahun 2007). Berarti, perusahaan  

melakukan penghematan sebesar Rp 453.316 (dalam jutaan rupiah) atau 

sebesar sekitar 25% untuk tahun 2007. Hal ini menunjukkan penerapan 

tunjangan pajak (gross up) dalam perhitungan PPh Pasal 21 yang digunakan 

sebagai kebijakan perusahaan tersebut dianggap telah berhasil dalam 

menunjang penghematan PPh Badan 
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5.2 Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian yang diperoleh 

dan simpulan yang ditetapkan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Saran untuk perusahaan 

Hal-hal yang turut menunjang dalam penghematan PPh Badan adalah dengan 

pemberian benefit in cash sehingga dapat menjadi pengurang beban pajak 

perusahaan, diantaranya : 

• Memberikan tunjangan PPh Pasal 21, yaitu dengan menggunakan 

metode gross up. 

• Mengganti penyediaan fasilitas kesehatan dengan pemberian tunjangan 

kesehatan, sehingga biaya dapat dibebankan dan mengurangi 

pendapatan perusahaan. 

• Memaksimalkan pemanfaatan loopholes, seperti penghitungan biaya 

penyusutan dengan menggunakan metode saldo menurun ganda untuk 

aset tetap bukan bangunan sehingga biaya penyusutan akan lebih besar 

untuk setiap tahun. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

• Penelitian ini hanya dilakukan di satu perusahaan, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada beberapa perusahaan, 

sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih memungkinkan untuk 

disimpulkan secara umum. 

• Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan hal-hal lain yang 

mungkin berperan dalam penghematan PPh Badan. 


